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ABSTRAK

Stunting tetap menjadi tantangan kesehatan yang cukup serius di Indonesia, termasuk di Desa
Wonokalang. Fenomena ini disebabkan oleh kekurangan gizi yang berlangsung lama sejak masa
kehamilan hingga periode balita, dan berpengaruh pada pertumbuhan serta perkembangan anak.
Posyandu sebagai garda terdepan dalam layanan kesehatan masyarakat berperan sangat penting dalam
mencegah dan mengurangi angka stunting, terutama melalui program Pos Gizi. Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan peran posyandu dalam mengurangi angka stunting di Desa Wonokalang. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan kader serta tenaga kesehatan, dan juga pengamatan langsung
terhadap pelaksanaan kegiatan Pos Gizi di lapangan. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan
bahwa program Pos Gizi dilaksanakan secara rutin setiap tahun dengan fokus pada kelompok balita,
ibu hamil, dan calon pengantin. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi pemantauan status gizi,
penyuluhan tentang gizi, pemberian makanan tambahan, serta pendampingan intensif bagi keluarga
yang memiliki balita berisiko stunting. Keterlibatan aktif dari kader posyandu dan kerjasama dengan
tenaga kesehatan terbukti meningkatkan pengetahuan masyarakat akan pentingnya gizi yang seimbang
dan memperbaiki pola asuh anak. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah posyandu
memainkan peran yang sangat strategis dalam mengurangi angka stunting melalui pelaksanaan program
Pos Gizi yang terstruktur dan berkesinambungan. Dengan adanya kerjasama antara masyarakat, kader,
dan tenaga kesehatan, angka stunting di Desa Wonokalang bisa ditekan dengan signifikan.

Kata kunci : gizi, posyandu, stunting

ABSTRACT

Stunting remains a serious health challenge in Indonesia, including in Wonokalang Village. This
phenomenon is caused by prolonged malnutrition from pregnancy through the toddler period, and
affects children's growth and development. As the frontline of public health services, Posyandu plays a
crucial role in preventing and reducing stunting rates, particularly through the Nutrition Post program.
This study aims to explain the role of Posyandu in reducing stunting rates in Wonokalang Village. The
method used in this study was qualitative with a descriptive approach. Data were obtained through in-
depth interviews with cadres and health workers, as well as direct observation of the Nutrition Post
implementation in the field. The findings of this study indicate that the Nutrition Post program is
implemented routinely every year with a focus on toddlers, pregnant women, and prospective brides.
Activities include monitoring nutritional status, nutrition counseling, providing supplementary feeding,
and intensive support for families with toddlers at risk of stunting. The active involvement of Posyandu
cadres and collaboration with health workers has been shown to increase community awareness of the
importance of balanced nutrition and improve parenting practices. The conclusion of this study is that
Posyandu plays a very strategic role in reducing stunting rates through the implementation of a
structured and sustainable Pos Gizi program. Through collaboration between the community, cadres,
and health workers, stunting rates in Wonokalang Village can be significantly reduced.

Keywords > nutrition, integrated health post, stunting

PENDAHULUAN
Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi
kronis dan infeksi berulang yang terjadi sejak masa 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK),
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yaitu mulai dari masa kehamilan hingga anak berusia dua tahun. Anak dikatakan mengalami
stunting apabila panjang atau tinggi badannya berada di bawah minus dua standar deviasi (-2
SD) dari median standar pertumbuhan anak yang ditetapkan oleh World Health Organization
(WHO) dan diadopsi oleh Kemenkes. Sebagai contoh, untuk anak berusia dua tahun, tinggi
badan kurang dari 81,2 cm pada anak laki-laki dan kurang dari 79,7 cm pada anak perempuan
dikategorikan sebagai stunting (Kemenkes, 2022). Stunting menjadi indikator kekurangan gizi
kronis yang sangat erat kaitannya dengan berbagai faktor sosial dan ekonomi yang kompleks.
Kondisi ini tidak hanya terjadi akibat kurangnya asupan nutrisi, tetapi juga dipengaruhi oleh
kemiskinan, rendahnya tingkat pendidikan, serta pelayanan kesehatan dan sanitasi lingkungan
yang kurang memadai (Hermawan et al., 2023).

Menurut Soliman (2021), prevalensi stunting di seluruh dunia mencapai angka 10,2%,
menandakan adanya tantangan signifikan dalam penanganan isu gizi kronis ini di berbagai
belahan dunia. Di wilayah Asia, angka stunting jauh lebih tinggi, sekitar 38%, sedangkan di
bagian tertentu Afrika dapat mencapai 40% (Aurora, 2021). Ini mengindikasi bahwa stunting
adalah masalah kesehatan yang sangat serius di negara-negara berkembang dengan sejumlah
faktor risiko yang terkait dengan kondisi sosial dan ekonomi yang kurang menguntungkan. Di
Indonesia, berdasarkan data tahun 2020, tingkat stunting mencapai 30,8% (Hamzah, 2020),
yang masih jauh melampaui standar yang direkomendasikan oleh World Health Organization
(WHO). Angka ini mencerminkan prevalensi gizi buruk yang masih tinggi serta kekurangan
asupan nutrisi yang berpotensi berdampak negatif bagi generasi muda Indonesia. Stunting tidak
hanya mempengaruhi penampilan fisik anak yang cenderung lebih pendek, tetapi juga memiliki
dampak jangka panjang yang sangat serius. Namun, data stunting di Kabupaten Sidoarjo
sendiri pada tahun 2024 menunjukkan penurunan prevalensi dari 16,1% di tahun 2023 menjadi
8,4% di tahun 2024, melebihi target nasional 14% untuk tahun tersebut. Penurunan ini tercatat
melalui metode Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) dan Survei Kesehatan Indonesia (Rohman,
2024).

Kemiskinan adalah salah satu elemen utama yang memicu stunting, karena keluarga
dengan pendapatan rendah seringkali kesulitan memenuhi kebutuhan akan pangan begizi
cukup dan beragam (Amananti, 2024). Anak-anak dari latar belakang ekonomi rendah berisiko
tinggi mengalami malnutrisi jangka panjnag disebabkan oleh akses yang terbatas terhadap
makanan bernutrisi, terutama yang mengandung protein hewani, vitamin, dan mineral yang
vital untuk pertumbuhan yang maksimal. Di samping faktor ekonomi, pendidikan orang tua,
terutama ibu juga sangat penting dalam upaya mencegah stunting. Ibu yang memiliki
pendidikan rendah biasanya mempunyai pengetahuan yang kurang memadai tentang gizi
seimbang, teknik pengasuhan yang baik serta pentingnya menjaga kebersihan dan sanitasi
lingkungan. Kondisi ini dapat menyebabkan pemenuhan gizi anak tidak optimal serta
kurangnya pemberian ASI eksklusif dan makanan pendamping ASI yang berkualitas (Siswati
etal., 2023).

Melihat dari tantangan yang ada, sejumlah desa di Indonesia berusaha melakukan tindakan
strategi untuk menurunkan angka stunting, salah satunya adalah Desa Wonokalang yang telah
menjadi teladan dalam implementasi program pencegahan stunting yang terintegrasi. Desa
Wonokalang, berada di Kabupaten Sidoarjo, terkenal sebagai salah satu daerah yang aktif
dalam usaha pengurangan angka stunting melalui gerakan kooperatif dan kerja sama antar
sektor (Yowono, 2022). Upaya ini melibatkan berbagai pihak, mulai dari pemerintah desa,
tenaga kesehatan, kader posyandu, hingga masyarakat setempat. Kesadaran akan signifikasi
pencegahan stunting senantiasa ditingkatkan lewat berbagai program serta kegiatan yang
menyasar ibu hamil, balita, serta calon pengantin. Salah satu langkah penting yang
dilaksanakan adalah pemberian edukasi yang komprehensif mengenai pencegahan stunting,
mulai dari pola asuh, pentingnya gizi seimbang, pemberian ASI eksklusif, hingga sanitasi
lingkungan yang sehat (Agung Susanti et al., 2024).
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Dalam mendukung berbagai program tersebut, keberadaan layanan kesehatan yang
berbasis masyarakat memiliki peranan yang sangat penting sebagai garis pertahanan utama
dalam mencegah stunting. Salah satu wujud konkret dari peran tersebut dapat dilihat dari Pos
Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang ada di Desa Wonokalang. Kehadiran Pos Pelayanan
Terpadu (Posyandu) di Desa Wonokalang berfungsi sebagai ujung tombak dalam
meningkatkan kesehatan ibu dan anak dalam memantau tumbuh kembang balita. Posyandu
tidak hanya berfungsi sebagai tempat pemantauan pertumbuhan dan memberikan imunisasi,
tetapi juga berperan sebagai pusat edukasi dan konsultasi yang melibatkan kader serta tenaga
kesehatan dalam memberikan informasi tentang pencegahan stunting secara intensif dan terus-
menerus (Wahyuningsih et al., 2023). Posyandu di desa ini secara aktif melakukan pendataan,
penimbangan, dan pemeriksaan kesehatan, serta mengidentifikasi masalah gizi dan kesehatan
masyarakat secara dini (Komando, 2017).

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa posyandu memegang peranan penting
dalam penurunan angka stunting. Namun, selama ini belum banyak penelitian yang
mengungkap seperti peran posyandu dalam penurunan angka stunting, karena hal tersebut kami
akan menelakukan penelitian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Peran Posyandu Dalam
Penurunan Angka Stunting Di Desa Wonokalang Kecamatan Wonoayu. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai peran Posyandu
dalam menurunkan angka stunting serta menjadi acuan dalam program penguatan kesehatan
masyarakat di desa.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif yang bertujuan untuk
menjelaskan secara rinci fungsi Posyandu dalam mengurangi angka stunting di Desa
Wonokalang, Kecamatan Wonoayu. Subjek penelitian meliputi semua individu yang
berkontribusi dalam kegiatan posyandu, baik dari kalangan kader maupun masyarakat yang
menggunakan jasa tersebut. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling, yaitu
dengan memilih kader posyandu yang aktif dan orang tua balita yang terlibat dalam kegiatan,
sehingga diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
Aktivitas penelitian dilakukan di Posyandu Desa Wonokalang pada tanggal 22 Agustus 2025.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam dan observasi
partisipatif. Wawancara dilakukan kepada kader posyandu dan tenaga kesehatan untuk
mendapatkan informasi mendalam mengenai pelaksanaan program, hambatan yang dihadapi,
serta strategi dalam menangani stunting. Observasi bertujuan untuk mengamati secara
langsung pelaksanaan kegiatan posyandu, termasuk interaksi antara kader dan masyarakat,
proses pemantauan gizi, pemberian makanan tambahan, serta edukasi tentang gizi kepada balita
dan orang tua. Instrumen penelitian terdiri dari pedoman wawancara semi-terstruktur dan
lembar observasi yang dikembangkan berdasarkan indikator penelitian. Data yang
dikumpulkan dianalisis melalui pendekatan analisis tematik, yang meliputi proses reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna dari
hasil penelitian. Untuk memastikan validitas data, dilakukan triangulasi sumber dan metode.
Penelitian ini sudah melalui proses uji etik yang disetujui oleh komite etik fakultas/instansi
terkait, sehingga menjamin kerahasiaan, persetujuan partisipan (informed consent), serta
perlindungan hak responden dalam pelaksanaan penelitian.

HASIL

Hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi dapat dijelaskan sebagai berikut: Wawancara dengan kader
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posyandu di Desa Wonokalang mengungkapkan bahwa para kader memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup baik mengenai kesehatan ibu dan anak, terutama terkait pencegahan
stunting. Mereka memahami bahwa stunting merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya asupan nutrisi yang tepat pada anak balita dan pola
asuh yang kurang mendukung (Paunno & Janwarin, 2022). Kader juga menyadari pentingnya
pemantauan tumbuh kembang anak secara rutin sebagai langkah awal untuk mendeteksi
masalah kesehatan sejak dini.

Untuk mendukung kegiatan tersebut, Desa Wonokalang memiliki beberapa posyandu
dengan jumlah kader sebagai berikut :

Tabel 1. Data Kader Posyandu Desa Wonokalang

Nama Tempat Nama Dusun Jumlah Kader
POS 1 Wonoboyo 10
POS 2 Nyamplung dan Cere 7
POS 3 Wantil 9
POS 4 Plombokan 8
Jumlah 34

Kader menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan tugasnya, mereka rutin melakukan kegiatan
pengukuran berat badan dan tinggi badan anak-anak di setiap posyandu yang diadakan secara
berkala (Lubis et al., 2025). Data hasil pengukuran ini kemudian dicatat dan digunakan sebagai
dasar untuk merujuk anak yang berisiko mengalami stunting ke tenaga kesehatan yang lebih
kompeten. Selain itu, kader juga aktif memberikan edukasi kepada para orang tua mengenai
pola makan sehat, pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama, serta pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan untuk mengurangi risiko penyakit yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan anak.

PEMBAHASAN

Posyandu memiliki peran yang sangat penting dalam penurunan angka stunting di desa-
desa, termasuk di Desa Wonokalang, Kecamatan Sidoarjo. Kader posyandu di setiap dusun
secara rutin melaksanakan berbagai kegiatan posyandu yang menjadi sarana layanan kesehatan
dasar untuk ibu, bayi, dan balita. Kegiatan tersebut meliputi penimbangan balita, pencatatan
pertumbuhan pada pemberian imunisasi dasar lengkap, distribusi vitamin A, pemeriksaan
kesehatan, serta pemberian makanan tambahan yang sehat (Dian, 2023). Dalam konteks
penurunan stunting, kader posyandu tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana teknis, tetapi juga
sebagai motivator dan fasilitator bagi masyarakat. Mereka secara aktif mengajak dan
mengingatkan ibu-ibu balita untuk datang secara rutin ke posyandu agar pertumbuhan dan
perkembangan anak dapat dipantau secara optimal (Abdurrahman et al., 2025). Selain itu,
kader posyandu melakukan penyuluhan mengenai pentingnya pola makan sehat dan pemberian
makanan tambahan yang bergizi, termasuk pembagian makanan sehat saat kegiatan posyandu
sehingga dapat langsung memberikan asupan nutrisi yang baik kepada anak-anak.

Pemberian makanan sehat ini merupakan bentuk konkret dukungan yang diberikan oleh
kader untuk meningkatkan asupan gizi balita, sekaligus menumbuhkan kebiasaan makan sehat
sejak dini (Oresti & Handiny, 2023). Dengan adanya posyandu sebagai tempat yang mudah
diakses masyarakat, dilengkapi kader yang terlatih, serta adanya dukungan dari pemerintah
desa dalam bentuk insentif dan fasilitas, maka peran posyandu mampu mendorong penurunan
angka stunting secara signifikan di Desa Wonokalang (Khatimah, 2022). Demi tercapainya
tujuan posyandu, kader juga memiliki peran penting dan harus aktif dalam melaksanakan
tugasnya. Hal ini sesuai dengan penjelasan Novianti (2018) bahwa untuk tercapainya tujuan
pelayanan kesehatan yang bersentuhan langsung dengan masyarakat, kader posyandu

C____________________________________________________________________________
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 13016



Volume 6, Nomor 3, September 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

diharapkan dapat berperan aktif dalam kegiatan promotif dan preventif serta mampu menjadi
pendorong, motivator dan penyuluh masyarakat (Novianti, 2018).

Di Desa Wonokalang, angka stunting telah mengalami penurunan sebagai dampak dari
pelaksanaan program Pos Gizi yang dilakukan sekali dalam setahun, secara rutin pada bulan
Oktober dengan pendanaan dari desa sendiri. Program ini mendapat referensi menu harian dari
ahli gizi Puskesmas, namun pengolahannya dilakukan secara mandiri oleh pengelola desa.
Program menargetkan 15 hingga 20 balita dengan berat badan di bawah garis merah atau di
bawah rata-rata. Balita-balita tersebut dikumpulkan selama sepuluh hari berturut-turut di balai
desa. Setiap pagi, balita ditimbang dan orang tua diberikan materi edukasi mengenai cara agar
anak dapat memperoleh asupan makanan yang cukup dan bergizi (Nasution et al., 2024).
Ditekankan pula agar balita tidak makan terlebih dahulu di rumah sebelum datang ke balai
desa. Selama pelaksanaan, balita mendapat makanan lengkap yang terdiri dari karbohidrat,
buah-buahan, dan camilan sehat selama sepuluh hari berturut-turut (Husnah et al., 2022). Pada
awal pelaksanaan, makanan disajikan dalam lunch box dan dibawa pulang, namun pada
pelaksanaan berikutnya makanan dikonsumsi langsung di tempat untuk lebih menjamin
kecukupan asupan anak.

Program Pos Gizi ini telah berjalan sebanyak tiga kali dengan dukungan 8 sampai 10 kader
desa yang sebelumnya mengelola posyandu balita dan lansia secara terpisah. Saat ini, posyandu
tersebut digabung bahkan sudah ada posyandu remaja yang menyediakan layanan mulai dari
pendaftaran, penimbangan, hingga pemberian obat, dan program ini telah berjalan selama satu
tahun. Kegiatan pos gizi ini secara rutin melakukan penimbangan harian di balai desa untuk
memantau perkembangan berat badan balita yang mengikuti program, dengan evaluasi
efektivitas setiap lima hari untuk memantau apakah terdapat peningkatan berat badan (Nugroho
& Wardani, 2022). Meskipun balita yang kecil belum tentu mengalami stunting,
konsekuensinya adalah anak stunting pasti memiliki berat badan yang kecil. Dengan demikian,
program ini menjadi sangat penting sebagai upaya pencegahan dan penanganan dini (Indriani
et al., 2024). Selain itu, tim dari desa secara berkala melakukan kunjungan rumah setiap bulan
yang melibatkan tiga unsur penting, yaitu ibu PKK, kader KB, dan tim kesehatan. Kunjungan
ini juga diarahkan untuk memberikan arahan dan edukasi, terutama bagi keluarga dengan calon
pengantin (catin), guna memperkuat pemahaman mengenai pentingnya menjaga kesehatan
keluarga dan anak (Siregar et al., 2022). Bagi balita yang terindikasi berisiko stunting selama
tiga bulan berturut-turut, tim desa melakukan kunjungan intensif untuk memberikan intervensi
lebih lanjut (Emiyati Djafar, 2025).

Salah satu kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan program adalah ketidaknyamanan
bidan dan kader posyandu untuk memberikan label stunting pada anak. Hal ini disebabkan oleh
kekhawatiran terhadap reaksi orang tua yang tidak ingin anaknya dicap sebagai anak stunting,
sehingga menghindari perasaan korban pada keluarga. Tantangan ini perlu menjadi
pertimbangan dalam pengelolaan program agar edukasi dan komunikasi lebih sensitif dan
efektif (Agri et al., 2024). Dimana program Pos Gizi di Desa Wonokalang ini merupakan
contoh konkret upaya komunitas dan pihak desa dalam meningkatkan status gizi balita melalui
pendekatan multisektoral, kolaborasi kader desa, tenaga kesehatan, dan pendidikan gizi
berbasis keluarga.

Hal ini sesuai dengan penjelasan Ekayanthi dan Suryani (2019) bahwa kader posyandu
pada dasarnya merupakan seorang yang mengelola Posyandu, dimana dia dipilih langsung oleh
masyarakat melalui forum musyawarah saat pembentukan Posyandu (Ekayanthi dan Suryani,
2019). Peningkatan kapasitas kader posyandu merupakan bentuk penguatan edukasi kesehatan
yang dapat meningkatan pengetahuan masyarakat khususnya orang tua dan ibu hamil terkait
perilaku mereka, keluarganya, dalam rangka memelihara kesehatan serta diharapkan dapat
berperan aktif untuk mewujudkan kesehatan secara optimal (Nugraheni & Malik, 2023). Selain
itu, Suyani (2021) juga menambahkan bahwa salah satu upaya yang harus dilakukan kader
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kepada ibu hamil, ibu balita atau ibu menyusui untuk mencegah terjadinya stunting adalah
tentang pemberian ASI Eksklusif (Suyani, 2021).

Berdasarkan data yang didapat dari penelitian, dapat disimpulkan bahwa Posyandu di Desa
Wonokalang, Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo memiliki kontribusi yang sangat
krusial dalam menangani masalah stunting. Kontribusi ini tergambar dari berbagai program
dan strategi yang dilakukan secara berkesinambungan oleh pengelola posyandu, mencakup
pemantauan perkembangan dan tumbuh kembang anak, penyediaan makanan tambahan
bergizi, penyuluhan untuk para orang tua, sampai dengan pendidikan mengenai pentingnya
keseimbangan gizi, ASI eksklusif, serta kebersihan lingkungan. Hal ini dapat dilihat dengan
program-program dan strtategi yang dilakukan oleh pihak penyelengara posyandu. Juga
mengacu pada data-data yang diperolen bahwa dengan adanya program posyandu angka
stunting di desa tersebut menurun.

KESIMPULAN

Posyandu merupakan wadah penting dalam upaya peningkatan status gizi balita di Desa
Wonokalang, yang kini telah menggabungkan layanan balita, lansia, dan remaja secara terpadu.
Melalui program Pos Gizi yang dilaksanakan setiap Oktober dengan dukungan kader desa dan
ahli gizi puskesmas, balita dengan berat badan di bawah rata-rata dikumpulkan untuk
mendapatkan pemantauan dan makanan bergizi selama sepuluh hari berturut-turut. Program ini
berhasil meningkatkan berat badan balita sebagai upaya pencegahan stunting, didukung pula
dengan kunjungan rumah berkala oleh tim posyandu yang memberikan edukasi kesehatan
keluarga. Kendala dalam pelaksanaan stunting adalah pemberian label stunting kepada anak
oleh bidan menjadi perhatian untuk memperbaiki komunikasi dan edukasi agar stigma dapat
dihilangkan. Secara keseluruhan, program Pos Gizi di Desa Wonokalang menunjukkan
keberhasilan pendekatan multisektoral dan pemberdayaan masyarakat dalam menurunkan
angka stunting secara efektif.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis ingin menyampaikan rasa hormat yang mendalam kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan serta dukungan dalam menyelesaikan penelitian ini. Ucapan terimakasih
secara khusus ditujukan kepada kader posyandu dan warga Desa Wonokalang, Kecamatan
Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo, yang telah bersedia ikut serta sebagai responden dan
menyampaikan informasi yang berharga tentang pelaksanaan program Posyandu. Penulis juga
mengapresiasi tenaga kesehatan dan aparat desa yang telah berkontribusi dalam kelancaran
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